
 

 

 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas konten youtube 

@Gitasavitridevi episode:32 mengenai childfree terhadap opini penonton 

@Gitasavitridevi. Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, pada variabel efektivitas 

konten dapat disimpulkan bahwa pada indikator kredibilitas responden percaya dan 

kagum dengan konten youtube Gita Savitri, terbukti dengan hasil mean dari kedua 

indikator tersebut masuk kategori efektivitas konten tinggi, namun responden memiliki 

ketertarikan dan kesamaan yang rendah dibandingkan dua indikator lainnya, hal ini 

mengindikasi bahwa meskipun responden percaya dan kagum dengan konten Gita 

Savitri, belum tentu mereka akan tertarik atau memiliki kesamaan dengan jalan hidup 

childfree yang Gita dan suaminya pilih. 

Kemudian ada variabel opini penonton ini cenderung memiliki hasil yang 

positif. Penonton cenderung setuju dengan konten Gita Savitri. Berdasarkan tiga 

indikator opini, yakni kognitif, afektif, maupun behavioral, rata-rata opini terbesar 

yaitu pada komponen kognitif. Namun meski pengetahuan dan rasa simpati tinggi, 

tidak menjamin tingkah laku yang positif dari responden. Melalui oalahan data, 

memang komponen behavioral masuk ke dalam kategori opini positif, namun apabila 
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dibandingkan dengan kedua komponen lainnya, komponen behavioral lah yang dapat 

dikatakan paling rendah. 

Diketahui dari 100 responden terdapat 44 responden yang menilai efektivitas 

konten Gita Savitri rendah dan 59,1% beropini negatif. Kemudian sebanyak 56 

responden menilai efektivitas konten Gita Savitri tinggi dan 91,1% beropini positif. 

Dengan nilai signifikan 0,0001 lebih kecil dari 0,05 artinya hubungan antara efektivitas 

konten dengan opini dinyatakan signifikan. 

Kemudian diketahui dari 100 responden terdapat 23 responden berjenis kelamin 

pria dan 77 responden berjenis kelamin wanita. Pada identitas usia responden diketahui 

bahwa pada mayoritas responden berusia 15-24 tahun. Mayoritas pria maupun wanita 

sama-sama menilai efektivitas konten Gita Savitri tinggi dan mayoritas wanita beropini 

positif. Maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis 

kelamin wanita dengan usia 15-24 tahun memiliki efektivitas konten yang tinggi dan 

opini yang positif. 

Menurut Setiawan & Pakeh dalam (Kaharmudzakir et al., 2022) Salah satu 

manfaat dari media sosial ialah untuk berekspresi. Hasil dari ekspresi tersebut akan 

membentuk sebuah opini. Ketika konten dinilai bermanfaat, maka pengikut akan 

memberikan komentar dan opini yang positif. 

V.2 Saran 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Konten @Gitasavitridevi 

Episode:32 Mengenai Childfree Terhadap Opini Penonton @Gitasavitridevi” 
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Harapannya, penelitian ini berguna sebagai landasan penelitian dalam bidang opini 

publik. Namun, perlu diketahui bahwa keterbatasan penelitian ini terletak pada 

identitas responden yang tidak sepenuhnya terperinci, termasuk pertanyaan terkait 

agama, status, dan lainnya. 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi youtube @Gitasavitridevi dikarenakan dari 

penelitian ini terlihat tanggapan dari penonton, apa yang disukai dan tidak disukai 

penonton konten ini guna untuk mengembangkan konten @Gitasavitridevi. 
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